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Dalam mewujudkan amanat UUD'45, pemerintah mengal okasikan Rp 30,60 trilyun dan Rp 322,44 trilyun
dalam belanja pemerintah pusat untuk fungs pendidikan. Tetapi jumlah itu belum cukup menggratiskan
biaya pendidikan. Jangankan untuk semua level pendidikan, untuk menunjang wajib belajar sembilan tahun
tingkat SD dan SMP rgjajumlah tersebut jauh dari cukup. Akan tetapi, selain dalam belanja pemerintah
pusat, ada transfer pemerintah pusat kepada daerah yang peruntukkannya khusus di bidang pendidikan.
Bentuknya Dana Alokasi Khusus non Dana Reboisasi bidang pendidikan.

DAK non DR ini bersifat khusus, pertama karena sifatnya yang "memusat” di tengah isu desentralisasi dan
otonomi daerah yaitu untuk kegiatan prioritas nasional. DAK non DR hanya menyerahkan pelaksanaan
kegiatan kepada daerah, tetapi untuk tahap perencanaan dan pengawasan berada di Langan pemerintah
pusat. Hal kedua yang membuatnya khusus karena mewajibkan daerah penerima dana untuk menyertakan
dana pendamping sebesar 10% dari pagu yang dial okasikan buat daerah tersebut (matching grant). Selain itu
dana DAK non DR berpotensi meningkat apabila pasal 108 UU N0.33/2004 diberiakukan. UU tersebut
memerintahkan agar dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan yang berada di departemen teknis,
secara bertahap dialihkan menjadi Dana Alokasi Khusus.

Untuk pengalokasian DAK non DR digunakan tiga kriteria yaitu kriteria umum, kriteria khusus dan kriteria
teknis. Di dalam ketiga kriteria tersebut terdapat variabel-variabel Indeks Fiskal Netto (IFN), Indeks
Karakteristik Wilayah (IKW), jumlah SD/MI rusak berat (SDM!) dan Indeks Karakteristlk Wilayah (IKK).
Selain itu, agar kriteriateknis tidak terbatas pada jumlah 5D/MI yang rusak berat padahal tujuan DAK non
DR bidang pendidikan untuk menunjang wajib belgjar sembilan tahun, maka scat exercise variabel yang
mempengaruhi alokasi DAK non DR, ditambahkan dua variabel babas yaitu jumlah penduduk buts huruf
usia 15-24 tahun (BUTA) dan jumlah penduduk usia 7-15 tahun yang masih bersekolah SD-SMP (SDSMP).

Hasil persamaan regresi berganda dimana DAK non DR bidang pendidikan sebagai variabel terikat, dan
IFN, IKW, SDMI, IKK, BUTA dan SDSMP sebagai variabel babas membuktikan semua variabei babas
tersebut signifikan-mempengaruhi pengalokasian DAK non DR bidang pendidikan, kecuali BUTA. Hasll
regresi terbaik menunjukkan IKK menjadi variabel paling elastis atau paling berpengaruh terhadap alokasi
DAK Non DR bidang pendidikan diikuti SDMI, IFN, SDSMP dan IKW. Adapun untuk dua variabel
tambahan (BUTA dan SDSMP) menunjukkan hasil yang berbeda, variabel buts huruf tidak signifikan
sedang variabel penduduk sekolah SD-SMP signifikan. Dan hasil tersebut, yang bisa dikemukakan disini
adalah pertama DAK adalah bentuk dana khusus dengan tujuan hanya untuk rehabilitasi gedung SDIMI
rusak berat atau pengadaan meubelaimya. DAK tidak dimaksudkan menutup seiuruh biaya pendidikan,
sehingga wajar bila penambahan variabel yang tebih lugs seperti jumlah seluruh penduduk dengan kriteria
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dan usiatertentu hasiinyatidak sebaik variabel utamanya. Akan tetapi keberadaan dua variabel tambahan ini
kiranya jugatidak dinisbikan mengingat untuk proyeksi masa depan, seiring penambahan dana OAK,
variabel-variabel tersebut diperiukan keberadaanya.

IKK menjadi variabel paling berpengaruh karenaindeksini yang digunakan untuk menyamakan
penghitungan dari sisi fiskal kewilayahan dan sisi teknis pendidikan. IKK digunakan sebagal pengali balk
untuk penentuan bobot teknis pendidikan maupun bobot daerah. Karenaitu bila pengaruh IKK paling elastis
(menentukan) untuk hasil regresi tampaknya hal yang masuk akal. Tetapi paling berpengaruhnya IKK juga
patut dikritisi, mengingat bila tujuan pengalokasian DAK non DR untuk merehabilitasi gedung SDIMI rusak
tetapi mengapa justru tingkat biaya di suatu daerah yang paling mempengaruhi pemberian dana. Y ang
ditakutkan adalah nantinya besar kecilnya alokasi OAK pendidikan justru ditentukan biaya pembangunan
gedung di suatu daerah, dibanding kuantitas gedung SD/MI yang mengalami kerusakan berat.

Selain dalam DAK non DR, IKK turut berperan dalam penentuan alokasi DAU. IKK dipergunakan sebagai
pertimbangan untuk dua dana perimbangan tersebut setelah terjadi perbaikan atas kritik yang disampaikan
Brodjonegoro dan Risyana (2002:143) saat penghitungan formula DAU TA 2002. Brodjonegoro dan
Risyanamenilai penggunaan IKK sebagai data alternatif untuk menggantikan indeks harga satuan bangunan
suatu kabupaten/kota yang dipakai dalam formula DAU saat itu, dianggap kurang merepresentasikan kondisi
geogral'isdi Indonesia. Alasannya karenaternyata indeks (IKK) di Jakarta lebih tinggi dibandingkan
beberapa daerah yang relatif terisolasi saat itu.

Untuk penghitungan TA 2005 ini, kritik yang disampaikan telah diperbaiki karena IKK propinsi terisolir
sudah lebih tinggi dibanding yang tidak. Misal IKK Propinsi Papua 160,85, Maluku 116,71, Maluku Utara
114,49, Sulut 103,88 dibanding IKK Propinsi DK Jaya 96,78, Jawa Barat 89,79, Jawa Tengah 88,54,
maupun Jawa Timur 89,52. Penggunaan IKK untuk penghitungan duajenis danaitu, dari sisi standardisasi
penghitungan fisik bangunan dapat dipandang telah terjadinya keseragaman dalam pola perencanaan
anggaran.



